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ABSTRAK 

Uyun, Nihlah Qurrotul 2025. Pengembangan Video Microlearning TikTok Edumath 

untuk Menanamkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Era Digital 

Pada Materi Aritmetika Sosial Kelas VII SMP. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Islam Malang. Pembimbing 1 : Dr. Sunismi, M.Pd. ; Pembimbing 2 : Fadhila 

Kartika Sari, S.Pd., M.Pd. 

Kata-kata kunci : Pengembangan, Video Microlearning, TikTok, Edumath, Era Digital, 

Aritmetika Sosial 

 

Media pembelajaran yang menarik adalah media yang dapat memotivasi dan 

mendorong semangat peserta didik untuk belajar karena ketertarikan pada media 

pembelajaran yang menyajikan tampilan menarik seperti gambar, animasi, teks, video, 

dan suara, serta dapat membantu peserta didik belajar kapanpun dan dimanapun. Oleh 

karena itu salah satu alternatif inovasi media pembelajaran di era digital saat ini adalah 

platform TikTok melalui video microlearning yang singkat, menarik, dan interaktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses pengembangan, mendiskripsikan 

hasil pengembangan, dan mendiskripsikan hasil uji coba pengembangan Video 

Microlearning TikTok Edumath. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE.  

Hasil dari pengembangan ini adalah 1) proses pengembangan media pembelajaran 

ini terdiri dari lima tahap yaitu, a) tahap analisis (Analyze) berisi 3 langkah, yaitu analisis 

kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis teknologi, b) tahap perencanaan (Design) 

yang terdiri dari menyusun materi dan desain, produksi media pembelajaran,  

menyusun instrumen penelitian, c) tahap pengembangan (Development) dilakukan 

dengan memberikan instrumen kepada validator ahli dan praktisi, d) tahap implementasi 

(Implementation) yaitu media pembelajaran sudah dinyatakan valid, dan e) tahap evaluasi 

(Evaluation) yaitu menganalisa tanggapan dari praktisi dan pengguna (user) 

kesimpulannya produk media pembelajaran ini dapat memudahkan dalam penggunaan 

maupun pemahaman materi; 2) Hasil pengembangan ini adalah media pembelajaran yaitu 

Video Microlearning TikTok Edumath terdapat  5 video microlearning berdurasi singkat 

(1-5 menit) yang memuat materi aritmetika sosial (pengantar aritmetika sosial, untung 

dan rugi, bunga tunggal, diskon dan pajak, bruto-neto-tara) dengan tampilan animasi, 

audio, teks, dan contoh kontekstual.  

Dari hasil data yang diperoleh, pengguna (user) menyatakan nilai rata-rata total 

menunjukkan nilai 3,3 media pembelajaran ini dinyatakan dapat membantu pengguna 

(user) dalam memahami materi aritmetika sosial.  

Produk media pembelajaran ini mempunyai implikasi yang baik dikarenakan mengaitkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari, membantu menanamkan pemahaman konsep 

matematika; 3) Hasil uji coba dalam penelitian ini berdasarkan hasil penilaian semua 

validator yang mendapatkan nilai rata-rata 3,16 dan hasil dari respon pengguna (user) 

yang dilakukan kepada 10 peserta didik kelas VII mendapatkan nilai rata-rata 3,3.  
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Sehingga media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath untuk 

menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada materi aritmetika 

sosial kelas VII SMP dapat dinyatakan valid dan layak digunakan dalam kegiatan proses 

pembelajaran matematika kelas VII. Saran dari peneliti semoga produk media 

pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath ini dapat dimanfaatkan lebih 

maksimal lagi, peneliti menyarankan kepada pendidik dapat membangun lingkungan 

belajar yang menyenangkan dengan mendukung peserta didik dengan belajat secara 

mandiri menggunalan platform pembelajaran yang mendukung, serta peserta didik dapat 

menggunakan media pembelajaran ini untuk alternatif belajar mandiri yang fleksibel, 

pemahaman ulang konsep, dapat menumbuhkan kreativitas dan literasi digital dengan 

membuat video microlearning sendiri sebagai bentuk pemahaman materi dan ekspresi 

kreatif. 
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Uyun, Nihlah Qurrotul 2025. The Development of TikTok Edumath Microlearning 

Videos to Foster Students’ Conceptual Understanding of Mathematics in the Digital 
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Students.Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculity of 

Teacher Training and Education, Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. Sunismi, 

M.Pd.; Advisor 2: Fadhila Kartika Sari, S.Pd., M.Pd. 
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An engaging learning medium is one that can motivate and encourage students to learn 

by presenting visually attractive content such as images, animations, text, videos, and 

audio, as well as enabling learning anytime and anywhere. Therefore, one innovative 

alternative in this digital era is the use of TikTok as a platform for short, engaging, and 

interactive microlearning videos. This study aims to describe the development process, 

the development results, and the trial results of the TikTok Edumath Microlearning 

Video as a learning medium. This research employs the Research and Development 

(R&D) method using the ADDIE development model. The results of this development 

are as follows: (1) the development process consists of five stages: a) the Analyze stage, 

including needs analysis, learner analysis, and technology analysis; b) the Design stage, 

which includes material and media design, media production, and research instrument 

preparation; c) the Development stage, which involves validation by content experts and 

practitioners; d) the Implementation stage, where the media has been declared valid and 

ready to use; and e) the Evaluation stage, which includes analyzing feedback from both 

practitioners and users. The final product is a set of five short microlearning videos (1–5 

minutes each) presenting social arithmetic topics (introduction, profit and loss, simple 

interest, discount and tax, gross-net-tare) using animations, audio, text, and contextual 

examples. (2) The overall user evaluation score yielded an average of 3.3 out of 4, 

indicating that the learning media effectively supports students' understanding of social 

arithmetic concepts. (3) The trial results from validators showed an average score of 

3.16, and user responses from 10 seventh-grade students resulted in an average score of 

3.3, confirming that the product is valid and feasible to use in mathematics learning for 

Grade VII. In conclusion, the TikTok Edumath Microlearning Videos can be considered 

a valid and appropriate learning medium to enhance students’ conceptual understanding 

of mathematics in the digital era. The researcher recommends that educators maximize 

the use of this media by creating a fun and supportive learning environment, 

encouraging students to engage in self-directed learning using digital platforms. 

Students are also encouraged to use this media as an alternative for flexible self-study, 

concept reinforcement, and to foster creativity and digital literacy by creating their own 

microlearning videos as a form of conceptual understanding and creative expression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia. Kemajuan  

pendidikan suatu bangsa merupakan elemen penting bagi pertumbuhan dan kemajuan 

bangsa tersebut. Di Indonesia pendekatan terhadap pendidikan masih terus berkembang, 

dan kualitas pendidikan perlu ditingkatkan agar negara  dapat  mencapai kemajuan yang 

lebih baik. Upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah serangkaian langkah untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di semua jenjang pendidikan. Menurut Masrukhin 

(2022:1) pendidikan adalah upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan melalui 

proses dan metode pelatihan. Proses pelatihan dan pendidikan adalah untuk mengetahui 

kebenaran tentang benda tersebut, mengetahui cara menggunakannya, dan mampu 

menerapkannya.  

Di era digital saat ini, pendidikan didorong untuk terus berkembang agar dapat 

menyesuaikan kebutuhan peserta didik di era digital dengan perkembangan semua 

bidang yang berbasis digital dan teknologi (Sunismi dkk, 2021:337). Pendidikan 

merupakan landasan bagi semua kemajuan dan perkembangan yang berkualitas, karena 

pendidikan manusia dapat mencapai potensinya secara penuh sebagai individu dan 

sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu dalam rangka mewujudkan potensi diri 

sebagai makhluk yang memiliki banyak kompetensi  manusia harus menjalani proses 

pendidikan yang dilaksanakan melalui proses pembelajaran. Menurut Zendrato (2020:1) 

proses pembelajaran dapat membentuk karakter manusia dan membangun kapasitas 

untuk menghasilkan pendidikan yang bermutu.  
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Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang 

menarik bagi sebagian besar peserta didik, masih terdapat kesenjangan yang signifikan 

antara metode pengajaran matematika konvensional dan kebutuhan peserta didik 

modern (Hartati, 2021:38). Menurut Sutrisno (2021:123) banyak peserta didik 

menganggap matematika sebagai pelajaran yang membosankan dan sulit. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya motivasi dan partisipasi peserta didik dalam belajar 

matematika. Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep dasar matematika. Menurut Apriani (2024:44) kurangnya pemahaman ini 

disebabkan oleh penjelasan yang tidak memadai dan kurangnya praktik yang 

kontekstual.  

Menurut Sutrisno (2021:123) selain tingkat kesulitan belajar matematika yang 

secara umum tinggi, cara penyampaian pendidik menjadi salah satu faktor yang 

membuat peserta didik menjadi malas belajar matematika sehingga peserta didik 

kesulitan belajar mempunyai nilai rendah di mata pelajaran matematika. Selain itu, 

banyak pendidik yang masih mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital 

dan tidak memanfaatkan media pembelajaran yang interaktif (Sunismi dkk, 2023:4983), 

kurangnya pemanfaatan media digital yang sesuai dengan karakteristik siswa 

menyebabkan rendahnya efektivitas pembelajaran matematika di sekolah. Berdasarkan 

hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada 1 pendidik dan 26 peserta didik kelas VII 

di SMP ISLAM 1 Kota Batu, teridentifikasi banyak peserta didik yang kesulitan dalam 

memahami materi matematika, khususnya aritmetika sosial.  

Dari komentar dan saran pendidik menunjukkan bahwa memerlukan adanya 

media pembelajaran baru yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dan mendukung media pembelajaran guna mendukung dan mempermudah 

penyampaian materi.  
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Sedangkan dari komentar yang ditinggalkan peserta didik dalam kolom yang disediakan 

peneliti lewat goofle form mereka kurang bisa mengerti tentang materi yang diajarkan 

bila hanya belajar melalui buku matematika yang telah disediakan dari sekolah. Dengan 

begitu maka diperlukan solusi untuk mengatasi persoalan ini supaya peserta didik bisa 

kembali mempunyai semangat belajar yang tinggi pada mata pelajaran matematika.  

Menurut Yendra dkk (2024:300) media pembelajaran diperlukan untuk 

menarik perhatian peserta didik di dalam kelas menggunakan cara memberikan 

pembelajaran yang lebih detail sehingga peserta didik dapat lebih memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang 

dapat membantu pendidik dalam memperkaya wawasan peserta didik, dengan berbagai 

jenis media pembelajaran oleh pendidik maka dapat menjadi bahan dalam memberikan 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Penggunaan media pembelajaran berbasis 

digital di sekolah masih terbatas karena kurangnya fasilitas dan keterampilan pendidik 

dalam mengembangkan konten pembelajaran berbasis digital (Kurniawan, 2025:45).  

Menurut Julinus dkk (2024:14) media pembelajaran adalah suatu teknologi 

yang membawa pesan, meningkatkan motivasi, dan rangsangan kegiatan belajar 

mengajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Media 

pembelajaran dapat membantu pendidik dalam menjelaskan pelajaran yang abstrak. 

Media dapat membantu pendidik dalam memperlihatkan pembelajaran dalam bentuk 

gambar, slide, video, film, dan media lain yang membuat peserta didik mengerti dan 

paham tentang materi yang disampaikan (Rahman dkk, 2024:77). Dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

penyampaian informasi dan membangkitkan minat belajar peserta didik.  
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Aktivitas saat proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh metode dan 

media pembelajaran yang diterapkan. Kedua hal ini, saling berkaitan dan harus ada 

kesesuaian agar tujuan pembelajaran terwujud dengan baik (Arsyad, 2021:4).  

Adanya media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi, penguasaan materi pada 

peserta didik karena pembelajaran akan lebih jelas, proses belajar lebih bervariasi dan 

peserta didik akan banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar (Sunismi dkk, 

2023:714).  

Media pembelajaran berbasis digital telah terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan daya tarik peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 

Menurut Agustini & Ngarti (2020:63)  video microlearning merupakan salah satu 

bentuk media pembelajaran menjadi solusi inovatif  untuk digunakan menyampaikan 

konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami. 

Selain itu, video pembelajaran berbasis digital juga memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri dan fleksibel sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing (Awaliyah, 

2024:13). 

Menurut Nurwahidah dkk (2021:123) penggunaan video sebagai media 

pembelajaran memiliki berbagai kelebihan, antara lain mampu menyajikan materi 

dengan lebih visual, meningkatkan daya ingat siswa, serta dapat diakses kapan saja dan 

di mana saja. Menurut Rafli & Adri (2022:1150) video pembelajaran juga memiliki 

kekurangan, seperti keterbatasan interaksi langsung antara peserta didik dan pendidik, 

serta potensi gangguan dari faktor eksternal seperti distraksi dari media sosial. Oleh 

karena itu, dalam pengembangan video pembelajaran, perlu adanya strategi untuk 

memaksimalkan manfaatnya serta mengatasi kendala yang ada.  
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Aplikasi Tiktok dapat menjadi salah satu solusi inovatif untuk kebutuhan 

belajar peserta didik. Tiktok adalah salah satu platform media sosial berbasis video 

pendek yang sangat populer di kalangan remaja. Dengan fitur-fitur interaktifnya, tiktok 

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran inovatif melalui video microlearning. 

Menurut Mulyana (2023:16) kelebihan Tiktok sebagai media pembelajaran adalah 

kemudahan akses, daya tarik visual yang tinggi, serta kemampuan untuk menjangkau 

lebih banyak siswa dalam waktu singkat. Menurut Handy & Wijaya (2020:45) Tiktok  

juga memiliki beberapa kekurangan, seperti potensi gangguan dari konten non-edukatif 

serta tantangan dalam menyaring informasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Oleh karena itu, pengembangan konten edukatif di TikTok perlu dilakukan 

secara terstruktur agar dapat memberikan manfaat maksimal dalam pembelajaran 

(Rosyidah dkk, 2025:31). Pengembangan video microlearning TikTok EduMath 

menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa di 

era digital. EduMath di tiktok dirancang sebagai produk inovatif yang menyajikan 

materi matematika dalam format video pendek yang menarik dan mudah dipahami. 

Pengembangan video microlearning melalui Tiktok dipilih sebagai alternatif utama 

karena sifatnya yang menarik dan mudah diakses (Rahman dkk, 2024:78).  

Video Microlearning TikTok EduMath merupakan serangkaian video pendek 

interaktif yang dirancang untuk menjelaskan konsep-konsep matematika secara ringkas, 

menarik, dan mudah dipahami. Setiap video memanfaatkan grafik, animasi, dan contoh 

dari kehidupan nyata untuk membantu peserta didik memahami materi yang abstrak. 

Strategi ini sejalan dengan prinsip microlearning, yang terbukti efektif meningkatkan 

retensi informasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran (Magbago dkk, 2022:22).  
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Selain itu platform TikTok memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 

pendidik dan peserta didik melalui fitur komentar, pertanyaan, dan berbagi pengalaman, 

sehingga mendorong keterlibatan aktif dan kolaborasi antar pengguna (Norman, 

2023:8). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik  kelas VII di 

SMP ISLAM 1 Kota Batu, teridentifikasi banyak peserta didik yang kesulitan dalam 

memahami materi matematika, khususnya aritmetika sosial. Selain peserta didik 

terkadang pendidik juga mengalami kesulitan dalam mengajar karena keterbatasan 

media pembelajaran, sehingga proses belajar kurang optimal siswa cenderung hanya 

mendengarkan penjelasan dari pendidik. Dengan begitu, kualitas belajar juga ikut serta 

rendah yang dilihat dari minimnya partisipasi peserta didik dikelas karena beberapa 

peserta didik sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 

Adapun rumusan judul yang diusulkan untuk penelitian ini adalah  

"Pengembangan Video Microlearning TikTok EduMath untuk Menanamkan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Era Digital Pada Materi Aritmetika Sosial 

Kelas VII SMP ". 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimana proses pengembangan video microlearning TikTok EduMath untuk 

menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada materi 

aritmetika sosial kelas VII SMP? 

2) Bagaimana hasil pengembangan video microlearning TikTok EduMath untuk 

menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada materi 

aritmetika sosial kelas VII SMP? 
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3) Bagaimana hasil uji coba (uji kelayakan dan uji kepraktisan) produk pengembangan 

video microlearning TikTok EduMath untuk menanamkan pemahaman konsep 

matematika siswa di era digital pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan masalah yang dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai dalam 

pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan proses pengembangan video microlearning TikTok 

EduMath untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era digital 

dengan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan karakteristik 

pembelajaran di platform digital pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP. 

2) Untuk mendeskripsikan hasil pengembangan video microlearning TikTok EduMath 

untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada materi 

aritmetika sosial kelas VII SMP. 

3) Untuk mendeskripsikan hasil uji coba (uji kelayakan dan uji kepraktisan)  

pengembangan video microlearning TikTok EduMath untuk menanamkan 

pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada materi aritmetika sosial 

kelas VII SMP. 

1.4 Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah Video Microlearning 

Tiktok Edumath untuk materi Aritmetika Sosial pada Kelas VII SMP. Adapun 

spesifikasi produk yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut. 

1) Produk berbentuk video microlearning edumath yang berdurasi singkat minimal 1-5 

menit berbantuan aplikasi tiktok dan akun diberi nama TikTok EduMath, yang dapat 

diakses menggunakan smatphone, tablet, laptop, atau komputer. 
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2) Dalam penelitian pengembangan ini, produk yang dihasilkan berupa video 

microlearning tiktok edumath, di dalamnya terdapat 5 video microlearning TikTok 

Edumath yang memuat materi aritmetika sosial (1) video pengantar aritmatika 

sosial, (2) cara menghitung Untung dan rugi, (3) Bunga tunggal, (4) Diskon dan 

pajak, (5) Bruto,neto dan tara. 

3) Video berdurasi singkat (1- 5 menit) yang dilengkapi dengan audio dan subtitle agar 

memudahkan pemahaman konsep, desain visual dan animasi menarik. 

4) Media pembelajaran ini bersifat menarik karena struktur penyampaian dalam video: 

a. Pembukaan yang menarik, memulai video dengan pertanyaan atau situasi sehari-

hari yang relevan agar menarik minat peserta didik. 

b. Penyajian konsep fokus pada poin-poin utama dari konsep matematika yang 

sedang dibahas, disampaikan secara singkat, padat, dan jelas.  

c. Penutup dengan kesimpulan mengakhiri video dengan latihan soal tentang 

konsep yang telah dipelajari untuk menanamkan pemahaman peserta didik. 

5) Menggunakan Fitur Interaktif dan Call to Action (CTA)  

Di akhir video mengajak siswa untuk menjawab soal singkat untuk menguji 

pemahaman.  
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1.5 Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat yang diharapkan melalui pengembangan produk ini adalah 

sebagai berikut. 

1.5.1 Manfaat Pengembangan Teoritis 

Hasil pengembangan ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan ide atau 

tambahan pengetahuan pada pembelajaran matematika melalui pengembangan video 

microlearning tiktok edumath  untuk pembelajaran matematika yang dapat memperkaya 

khasanah literatur dalam bidang pendidikan diigital, terutama dalam memahami bahwa 

media sosial dapat dimanfaatkan sebagai alternatif alat pembelajaran efektif untuk 

menanamkan pemahaman konsep matematika yang kompleks. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Peserta didik  

Bagi peserta didik, hasil pengembangan ini dapat digunakan sebagai sumber belajar 

atau media yang  dapat membantu peserta didik memahami pelajaran matematika 

khususnya materi aritmetika sosial, dan dapat membantu menanamkan minat dan 

motivasi belajar peserta didik.  

2) Bagi Pendidik 

Bagi pendidik, hasil pengembangan ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menambah referensi ilmu pengetahuan, dan sebagai alternatif dalam menyajikan 

materi. 

3) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, sebagai suatu kebijakan dalam perbaikan sistem pembelajaran di 

sekolah yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

dunia pendidikan, khususnya pembelajaran matematika. 
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4) Bagi Pengembang Lain 

Bagi pengembang lain, pengembangan ini dapat digunakan oleh pengembang lain 

sebagai bahan rujukan untuk mengembangan media pembelajaran berbasis digital 

yang lebih efektif dan inovatif. 

1.6 Asumsi 

Asumsi merupakan suatu pernyataan yang tidak diragukan lagi kebenarannya 

dalam suatu penelitian, adapun hal-hal yang diasumsikan dalam pengembangan video 

microlearning tiktok edumath ini adalah sebagai berikut. 

1) Peserta didik dan pendidik mengisi angket kebutuhan yang telah disediakan peneliti 

dengan benar dan jujur sesuai dengan keadaan yang ada sehingga data yang 

diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan.  

2) Model dan prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah model ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) karena tahapan-tahapan model pengembangan ini 

sesuai dengan langkah-langkah pengembangan video microlearning TikTok 

Edumath untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era digital 

pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP. 

1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Ruang lingkup dalam pengembangan ini antara lain: 

1) Mengembangkan video microlearning yang berisi konten pembelajaran matematika. 

Video ini dirancang dalam format singkat agar sesuai dengan karakteristik platform 

tiktok dan menarik perhatian peserta didik. 
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2) Tiktok dipilih sebagai media untuk menyebarkan konten video microlearning  tiktok 

edumath karena platform tiktok populer di kalangan peserta didik dan menyediakan 

fitur-fitur interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

3) Penelitian ini ditujukan untuk peserta didik sekolah menengah pertama (SMP)  yang 

belajar konsep-konsep dasar dalam matematika. Usia dan tingkat pemahaman siswa 

menjadi dasar dalam menentukan desain konten dan penyampaian materi. 

4) Konten video microlearning tiktok edumath difokuskan pada materi aritmetika 

sosial, serta implementasi aritmetika sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Penelitian mencakup analisis tingkat keterlibatan peserta didik, seperti respons 

terhadap video (komentar, reaksi), yang digunakan untuk menilai keterlibatan dan 

ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran melalui tiktok. 

6) Produk yang dikembangkan berupa video microlearning tiktok edumath, yang 

berisi: video pengantar aritmetika sosial, cara menghitung diskon, untung dan rugi,  

menghitung presentase keuntungan dan kerugian, pajak dan restribusi, serta bunga 

tunggal. 

Sedangkan keterbatasan pengembangan media pembelajaran video microlearning 

tiktok edumath ini adalah sebagai berikut. 

1) Media pembelajaran hanya terbatas pada materi aritmetika sosial, dan untuk fokus 

materi yang lain belum tersedia. 

2) Penelitian hanya dilakukan pada kelompok kecil dengan melibatkan peserta didik 

kelas VII SMP.  



12 

 

 
 

3) Tidak semua peserta didik mungkin nyaman atau terbiasa belajar melalui video 

singkat. Beberapa peserta didik mungkin memerlukan penjelasan yang lebih 

mendalam atau metode lain untuk benar-benar memahami materi. 

1.8 Definisi Istilah 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran istilah antara peneliti dan pembaca, 

maka peneliti mendefinisikan istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1) Penelitian pengembangan adalah suatu proses untuk menghasilkan produk baru 

berdasarkan teori, prinsip, atau kajian ilmiah yang telah ada sebelumnya atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada menjadi lebih baik. 

Pengembangan yang dimaksud disini adalah pengembangan video microlearning 

tiktok edumath. 

2) Media pembelajaran adalah bahan atau alat yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik supaya proses pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, 

efektif, dan efisien. 

3) Video microlearning adalah video pendek yang sengaja dirancang untuk 

menyajikan materi dalam durasi singkat, padat, dan terfokus untuk memudahkan 

peserta didik memahami materi. 

4) TikTok adalah platform media sosial berbasis video yang memfasilitasi pengguna 

untuk membuat, membagikan, dan menonton video pendek. Aplikasi ini dikenal 

dengan video yang berdurasi pendek, biasanya antara 60 detik hingga 10 menit, 

yang sering kali dikemas dengan berbagai filter, efek, dan musik. 
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5) TikTok EduMath adalah suatu inovasi dalam pembelajaran matematika yang 

memanfaatkan platform tiktok sebagai media edukasi untuk membantu siswa 

memahami konsep-konsep matematika dengan cara yang menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan perkembangan teknologi di era digital.  

6) Video microlearning TikTok EduMath adalah konten edukasi singkat matematika 

yang dirancang untuk memberikan pemahaman cepat dan menarik tentang konsep, 

rumus, atau aplikasi matematika melalui platform tiktok, format ini memanfaatkan 

durasi pendek dan visualisasi kreatif seperti animasi, teks, atau interaksi praktis 

untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. 

7) Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan peserta didik dalam megingat, 

menjelaskan, menerapkan, menghubungkan, serta membedakan ide atau konsep 

matematika secara logis dalam konteks pembelajaran maupun penyelesaian 

masalah. 

8) Aritmetika sosial adalah bidang atau cabang ilmu matematika yang mempelajari 

tentang matematika pada kehidupan sosial, misal di bidang ekonomi, bidang 

geografi, bidang sosiologi. Materi aritmatika sosial dipelajari di kelas VII SMP. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa 

produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran Video Microlearning TikTok 

Edumath untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada 

materi aritmetika sosial kelas VII SMP yang diuraikan secara singkat sebagai berikut. 

5.1.1 Proses pengembangan media pembelajaran Video Microlearning TikTok 

Edumath untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era 

digital pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP ini memakai model 

pengembangan ADDIE, yang memiliki 5 tahapan, yaitu. 

a. Tahap analisis (Analyze) 

Pada tahap analisis (analyze) dilakukan analisis terhadap aspek-aspek yang 

dibutuhkan untuk pengembangan produk, terdapat tiga langkah, yaitu. 

1. Analisis Kebutuhan 

Dalam analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik menunjukkan bahwa 

membutuhkan media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath  pada materi 

aritmetika sosial kelas VII SMP. 

2. Analisis Peserta didik 

Dalam analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan 

motivasi belajar peserta didik.  
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3. Analisis Teknologi. 

Dalam analisis teknologi menentukan platform teknologi yang digunakan. 

b. Tahap desain (Design) 

Dalam tahap desain ini memiliki tujuan merancang produk yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik sehingga dapat digunakan peserta didik. Dalam tahap desain ini 

terdapat tiga langkah yaitu.  

1. Penyusunan materi dan desain 

Pada bagian ini peneliti menyusun materi yang digunakan yaitu materi 

aritmetika sosial. Menyusun contoh soal, latihan soal, membuat desain media 

pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath dalam bentuk storyboard 

Pembuatan storyboard dilakukan sebelum membuat produk dan bertujuan untuk 

memudahkan pembuatan produk. 

2. Produksi media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath 

Untuk produksi media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath ini, 

peneliti menggunakan Canva, Microsoft office word, Capcut, TikTok. Dari tahap desain 

ini dihasilkan draft 1 dari media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath. 

3. Penyusunan instrumen penelitian 

Menyusun instrumen penelitian yang berupa angket penilaian untuk produk 

yang sedang dikembangkan. Instrumen yang disusun diuraikan sebagai berikut. 

a. Lembar validasi  

b. Angket validasi ahli materi  

c. Angket validasi ahli desain dan media pembelajaran 

d. Angket validasi praktisi 

e. Angket validasi pengguna (user) 

c. Tahap pengembangan (Development) 
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Dalam tahap pengembangan dilakukan dengan cara memberikan instrumen yang 

sudah diperoleh dari tahap sebelumnya dan draft produk kepada 3 validator.  

Tiga validator yang dimaksud adalah 1 validator ahli materi, 1 validator ahli desain dan 

media pembelajaran, 1 validator ahli praktisi. 

d. Tahap implementasi (Implementation) 

Dalam tahap implementasi media pembelajaran Video Microlearning TikTok 

Edumath sudah dinyatakan valid, dan diujicobakan kepada pengguna. Kemudian produk 

sudah dinyatakan valid oleh para ahli dan praktisi, langkah selanjutnya dilakukan 

validasi pengguna (user) dengan tahap uji coba kelompok kecil yang dilakukan kepada 

10 peserta didik kelas VII SMP di SMP ISLAM 1 Batu dengan tingkat prestasi yang 

berbeda yaitu rendah, sedang, tinggi. Dalam tahap ini peserta didik mengamati, 

menelaah, dan mencoba media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath 

yang dikembangkan. Setelah uji coba selesai peneliti membagikan angket uji coba 

pengguna (user) untuk diisi oleh peserta didik untuk memberi penilaian dan masukan 

terhadap produk yang sedang diujicobakan. 

e. Tahap evaluasi (Evaluation) 

Dalam tahap evaluasi peneliti melakukan analisa terhadap hasil komentar 

peserta didik dan pendidik, yang diisi melalui angket praktisi dan pengguna (user). Data 

yang telah didapatkan, tanggapan dari pengguna (user) dan praktisi sangat positif, 

pengguna (user) ketika menggunakan produk media pembelajaran Video Microlearning 

TikTok Edumath ini menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi 

matematika khususnya aritmetika sosial. Kesimpulannya produk yang sudah dibuat 

mendapatkan tanggapan positif, artinya produk media pembelajaran Video 

Microlearning TikTok Edumath ini dapat bermanfaat dan memudahkan dalam 

pemahaman materi. 
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5.1.2 Hasil pengembangan pada penelitian ini adalah media pembelajaran yaitu media 

pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath untuk menanamkan 

pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada materi aritmetika sosial 

kelas VII SMP yang dinamakan ”TikTok Edumath”. Di dalam akun TikTok 

tersebut terdapat 5 video microlearning TikTok Edumath yang memuat materi 

aritmetika sosial (1) video pengantar aritmatika sosial, (2) cara menghitung 

Untung dan rugi, (3) Bunga tunggal, (4) Diskon dan pajak, (5) Bruto,neto dan 

tara. 

Media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath ini menjelaskan 

konsep materi dan latihan soal dibuat realistik ( masalah kehidupan sehari-hari) 

bertujuan untuk menanamkan pemahaman konsep peserta didik dan agar peserta didik 

dapat mengenal lebih dekat matematika, sehingga matematika tidak menjadi mata 

pelajaran yang sulit dipahami dan menakutkan. Media pembelajaran Video 

Microlearning TikTok Edumath ini dapat digunakan kapan  saja dan dimana saja, 

mudah digunakan, berisi video microlearning, dijelaskan dengan audio, musik, contoh 

soal, dan latihan lebih praktis. Dapat di akses dalam platform Tiktok yang bernama 

Edumath, atau lewat QR Code berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 QR Code TikTok Edumath 
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Dari hasil penelitian yang diperoleh pengguna (user) nilai dari rata-rata total 

semua pengguna (user) menunjukkan nilai 3,3. Dikatakan sangat baik yang berarti 

pengguna (user) menyukai produk media pembelajaran ini, dan dapat membantu 

pengguna (user) dalam memahami materi aritmetika sosial, dibuktikan dengan 

komentar yang positif dari para pengguna (user). Pengguna (user) TikTok sangat 

mendukung karena jumlah suka sebanyak 403 setelah di upload pada tanggal 1 Juli 

2025-10 Juli 2025 (10 hari) dan komentar yang beragam dari data yang diperoleh 

produk mempunyai implikasi yang baik dikarenakan mengaitkan matematika dengan 

masalah kehidupan sehari-hari, membantu menanamkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik di era digital.  

5.1.3 Hasil uji coba produk pengembangan media pembelajaran Video Microlearning 

TikTok Edumath untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di 

era digital pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP dapat disimpulkan 

berdasarkan hasil penilaian dari para validator sebagai berikut. 

a) Ahli materi  

Berdasarkan penilaian ahli materi, didapatkan rata-rata total dari aspek yang 

telah dinilai adalah 2,8. Berdasarkan rata-rata dari total tersebut maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa ahli materi mengatakan produk media pembelajaran Video 

Microlearning TikTok Edumath ini valid.  

b) Ahli desain dan media pembelajaran  

Berdasarkan penilaian ahli desain dan media penbelajaran, didapatkan rata-rata 

total dari aspek yang telah dinilai adalah 3,7. Berdasarkan rata-rata dari total tersebut 

maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa ahli desain dan media pembelajaran 

mengatakan produk media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath ini 

sangat valid.  
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c) Praktisi 

Berdasarkan penilaian praktisi, didapatkan rata-rata total dari aspek yang telah 

dinilai adalah 3. Berdasarkan rata-rata dari total tersebut maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa praktisi mengatakan produk media pembelajaran Video 

Microlearning TikTok Edumath ini valid.  

d) Pengguna (user) 

Berdasarkan penilaian pengguna (user) didapatkan rata-rata total dari aspek yang telah 

dinilai adalah 3,3. Berdasarkan rata-rata dari total tersebut maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa produk media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath 

ini dinyatakan sangat valid untuk digunakan dan disebarluaskan. 

 Dari hasil penilaian semua validator mendapatkan nilai rata-rata 3,16 dan hasil 

dari respon pengguna (user) yang dilakukan terhadap 10 peserta didik kelas VII 

mendapatkan nilai rata-rata 3,3. Dan pengguna (user) TikTok sangat mendukung karena 

jumlah suka sebanyak 403 setelah di upload pada tanggal 1 Juli 2025-10 Juli 2025 (10 

hari) dan komentar yang beragam, sehingga media pembelajaran Video Microlearning 

TikTok Edumath untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era 

digital pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP dapat dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam kegiatan proses pembelajaran matematika kelas VII.  
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5.2 Saran Pemanfaatan  

Dalam saran pemanfaatan ini , dibagi menjadi 3 jenis saran, sebagai berikut.  

5.2.1 Saran Pemanfaatan Produk 

Produk media pembelajaran ini diharapkan dapat dimanfaatkan lebih 

maksimal, peneliti menyarankan kepada. 

a. Pendidik  

Pendidik dapat membangun lingkungan belajar yang menyenangkan dengan 

mendukung peserta didik dengan belajar secara mandiri menggunakan platform 

pembelajaran yang mendukung. Menggunakan TikTok Edumath sebagai media 

pembelajaran tambahan.  

b. Peserta didik 

Peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran ini untuk alternatif 

belajar mandiri yang fleksibel, pemahaman ulang konsep, dapat menumbuhkan 

kreativitas dan literasi digital dengan membuat video microlearning sendiri 

sebagai bentuk pemahaman materi dan ekspresi kreatif. 

5.2.2 Saran Penyebaran Produk 

Dalam pengembangan media pembelajaran Video Microlearning TikTok 

Edumath untuk menanamkan pemahaman konsep matematika siswa di era 

digital pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP ini peneliti belum sampai 

pada tahap penyebaran media pembelajaran ini hanya di uji coba dalam 

kelompok kecil,. Sehingga peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk 

melakukan uji coba dalam kelompok besar supaya dapat benar-benar 

mengetahui kevalidan produk. 
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5.2.3 Saran pengembang lebih lanjut 

Saran dari peneliti pengembangan untuk peneliti selanjutnya adalah 

sebagai berikut.  

a. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan media pembelajaran 

Video Microlearning TikTok Edumath untuk menanamkan pemahaman konsep 

matematika siswa di era digital pada materi aritmetika sosial kelas VII SMP ini 

disarankan dikembangkan lebih luas untuk materi lain, meningkatkan kualitas 

produk, dan disarankan uji coba kelompok besar. 

b. Media pembelajaran Video Microlearning TikTok Edumath untuk menanamkan 

pemahaman konsep matematika siswa di era digital pada materi aritmetika sosial 

kelas VII SMP belum di uji keefektiannya, sehingga untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menguji atau mengukur keefektifan produk ini.  
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